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Membaca Pemahaman Hadis Muhammad Al-Ghazili dan Yasuf Al-Qardawi:
Studi Kasus Pemikiran Suryad.'l

Muhammad Alfatih Suryadilaga
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
muhammad.suryadilaga@uin-suka.ac.id

Abstract: The understanding of hadith as a part of the problem that develops in society becomes the most
important part of hadith study. Irs existence becomes an interesting study and produces a variety of
certain thoughts studied in various scientific works. One of the thoughts on the understanding of the
badith is examined by Suryadi in his dissertation that has been published under the title of contemporary
methods of understanding the hadith Prophet’s perspective Muhammad al-Ghazili and Yisuf al-
Qardawi. This article discusses Suryadi’s reading about Muhammad al-Gazali’s and Yusuf Qardawi’s
thoughts on Hadith. Using a descriptive-analytic method this study scrutinizes how both discuss hadith
in modern context. Based on the collected and analized data, this study finds that both scholars introduce
new method of understanding a hadith considering the important of modern context. It also finds that
both relate their discussion to the magqasid of Islam, that is rabmatan li-al- Gglamin.

Keywords: Suryadi, Hadith understanding, Mubammad Al-Ghazili and Yisuf Al-Qardawi

Abstrak: Pemahaman hadis sebagai bagian persoalan yang berkembang di masyarakat menjadi bagian
terpenting dalam kajian hadis. Keberadaannya menjadi kajian yang menarik dan menghasilkan
beragam pemikiran tertentu yang dikaji dalam beragam karya ilmiah. Salah satu pemikiran atas
pemahaman hadis adalah dikaji oleh Suryadi dalam disertasinya yang relah diterbitkan dengan judul
Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad Al-Ghazili dan Yiasuf Al-
Qardawi. Artikel ini membahas bacaan Suryadi tentang pemikiran Mubammad Al-Ghazali dan Yisuf
Al-Qardawi  tentang hadis. Dengan menggunakan metode deskriptif-analitik, penelitian ini
mencermati bagaimana keduanya membabas hadis dalam konteks modern. Berdasarkan data yang
dikumpulkan dan dianalisis, penelitian ini menemukan bahwa kedua ulama tersebut memperkenalkan
metode baru dalam memahami hadis dengan mempertimbangkan pentingnya konteks modern. Selain
itu, ditemukan bahwa keduanya mengaitkan pembahasannya dengan magqasid (tujuan) Islam, yaitu
rabmatan li-al-"Glamin.

Kata Kunci: Suryadi, Pemahaman Hadis, Mubammad Al-Ghazili dan Yisuf Al-Qardawi
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Pendahuluan

Pemahaman hadis menjadi sesuatu yang penting dilakukan di era kekinian dan era media
sosial (medsos). Hal tersebut terkait maraknya pemahaman tekstualis atas hadis. Banyaknya meme
dan pemahaman hadis lewat beragam pengajian lewat medsos seperti youtube, instagram, whatsapp
dan lain sebagainya menjadikan Islam sebagai agama yang dianggap kurang kontekstual dan Islam
menjadi agama yang tradisional dan kaku.! Konsekuensi tersebut menjadikan Islam yang dikenal
rahmatan li-al-'dlamin tidak dikenal dengan baik.? Islam yang santun dan sangat toleran
merupakan bagian dari pemahaman ini yang meniscayakan akan adanya beragam pemahaman
sesuai dengan konteks kekinian dengan mengacu kepada kepentingan masyarakatnya. Hal ini
sesuai dengan Islam yang berkembang di nusantara.’ Kajian atas model pemahaman hadis
sebagaimana digagas oleh akademisi Suryadi menjadi penting dalam konteks mengembangkan
kajian sebagaimana dikembangkan di nusantara dengan mengacu kepada pengembangan kajian
hadis sebagaimana yang dilakukan Muhammad Al-Ghazali dan Yasuf Al-Qardawi. Kedua tokoh
tersebut dipandang memberikan kajian hadis yang dapat diterima dengan baik di era kekinian dan
dalam konteks keindonesiaan di mana keduanya dijadikan sebagai salah satu rujukan dan menjadi
kajian pokok dalam pemahaman hadis di PTKI. Dalam karya Suryadi yang merupakan disertasi
Doktornya, Metodologi Memahami Hadis Nabi Muhammad Al-Ghazali dan Yasuf Al-Qardawi
kajian ini akan diulas kaitannya dengan tradisi keilmuan pemahaman yang berkembang dalam
sejarahnya dan sekaligus alasan yang dapat ditemukan atas kedua tokoh modern dalam memahami
hadis.

Kajian atas pemahaman hadis merupakan kajian yang menarik dan dilakukan oleh akademisi
hadis. Pemahaman hadis dalam konteks teoritisasi maupun kajian tokoh tertentu dan aplikasinya
dalam beragam kajian hadis. Ketiga hal tersebut antara lain dalam konteks teoritisasi antara lain
kajian pemahaman hadis atas hadis magri’ dan mawqif yang menjadi istilah hadis dari segi
penyandarannya.® Kajian lain atas teori ini seperti kajian sirah nabawiyah terkait dengan
pemahaman hadis.” Kajian senada juga dilakukan dalam konteks asbib al-wurid hadis yang
meliputi sebab turunnya sebuah hadis yang terkait sosio historisnya.® sementara kajian tokoh atas
pemahaman hadis antara lain dilakukan atas tokoh tertentu seperti Hasbi Ash-Shiddieqy,’
pemikiran tokoh tertentu seperti M. Syuhudi Ismail,® atau tokoh lain seperti Arsyad Tahir Lubis’
Atau ditemukan kajian sangat umum dalam konteks pemahaman hadis terkait misalnya
urgensinya.'” Bahkan kajian tokoh yang menjadi kajian ini juga dikaji oleh beragam artikel
pemikiran Muhammad al-Ghazali yakni setidaknya empat artikel dengan beragam fokus kajian di
dalamnya," Kajian lain tentang Yasuf al-Qardawi setidaknya juga ada tiga artikel dengan beragam
kajian atasnya.'* Kajian tentang aplikasi pemahaman hadis merupakan bentuk ketiga kajian juga
ditemukan. Kajian tersebut terdiri atas aplikasi keilmuan tertentu seperti sosial budaya dalam
pemahaman hadis."” Kajian tentang jihad, peperangan atas non-muslim dan lainnya sebagai contoh
kajian dalam perspektif sosial budaya.'

Artikel ini menjelaskan model pemahaman hadis yang berkembang dalam kajian hadis
dalam sejarahnya, konteks pemikiran modern yang menjadi fokus kajian adalah dua tokoh modern
dalam hadis yang menjadi topik menarik dalam kajian disertasi dari Suryadi. Bagaimana
pemahaman hadis sebagaimana yang digagas oleh Suryadi dalam rangka menggali dan melakukan
pemahaman atas hadis dalam pemikiran Muhammad al-Ghazali dan Yasuf al-Qardawi. Mengapa
Suryadi memilih kedua tokoh dalam menggali pemahaman hadis? Kajian ini akan melihat tentang
sosial historis Suryadi dalam memahami hadis sebagaimana dalam karya-karya yang dihasilkan
selama dalam hidupnya dan bagaimana transformasi pemikiran Suryadi dalam perkembangan
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pemahaman pemikiran modern dalam hadis di era kekinian. Atas kajian persoalan pemahaman
hadis yang kontekstual sebagaimana dicontohkan dalam pemikiran Suryadi melalui disertasinya
dengan melihat kedua tokoh terkemuka ahli hadis dalam memahami hadis yakni Muhammad al-
Ghazali dan Yasuf al-Qardawi menjadi bagian terpenting dalam pola memahami hadis di era
kekinian yang cenderung terjadi pemahaman yang tekstual dan kurang memahami spirit atas
ajaran Islam yakni Islam rahmatan li-al-'dlamin dan dalam konteks Indonesia dengan nama Islam
Nusantara atau Islam wasatiyah. Ketiga istilah tersebut dengan makna yang sama yakni Islam yang
tidak kaku namun mampu berdialog dengan kondisi sosial budaya di mana Islam berada.

Asumsi pemahaman hadis selama ini cenderung menggunakan pemahaman tekstualis dan
cenderung tradisionalis dan kurang memberi ruang atas perubahan zaman. Hal tersebut terlihat
dalam beragam pendapat yang berkembang di masyarakat luas yang kurang mengembangkan
dimensi pemahaman kontekstual atas hadis. Kenyataan tersebut diperlukan upaya mencari model
pemahaman hadis yang sesuai dengan konteks sosial budaya Indonesia. Setidaknya, melalui artikel
ini diperkenalkan pemahaman hadis oleh Suryadi. Model pemahaman hadis yang dikembangkan
mengacu kepada pemahaman hadis yang sudah dikembangkan oleh para pemikir hadis
sebelumnya. Hal tersebut setidaknya dalam karya disertasi yang dikaji dalam artikel ini adalah
memuat dua tokoh utama dalam memahami hadis. Kedua tokoh tersebut adalah Muhammad al-
Ghazali” dan Yasuf al-Qardawi.'® Kedua tokoh dengan kitabnya masing-masing memiliki model
pemahaman hadis yang menjadi kajian di kalangan akademisi hadis. Atas dasar inilah, kajian artikel
ini merupakan bagian terpenting dalam mencoba mencari model kajian pemahaman hadis khas
Indonesia. Kajian-kajian atas hal ini tokoh Indonesia sudah ada sebelumnya yakni M. Hasbi Ash-
Shiddieqy,"” A. Hassan,'® M. Syuhudi Isma’il,"”” Ali Mustafa Ya’qub,*® dan tokoh lain seperti
Suryadi yang menjadi bagian dari kajian dalam artikel ini.

Literatur Review

Pemahaman hadis merupakan sebuah usaha yang tidak pernah berhenti dalam sejarahnya.
Hal ini sudah dimuai sejak zaman awal Islam dan menjadi sebuah episteme pemahaman tertentu
dalam kajian keilmuan yang dikenal dengan gharib al-hadith*' dan syarah hadis.”> Kedua istilah
tersebut telah menjadi bagian dari kajian matan hadis dalam perkuliahan di mahasiswa Program
Studi Ilmu Hadis sebagai mata kuliah keahlian khusus. Selain itu, juga dikembangkan melalui
kajian keilmuan yang dikenal dengan ilmu main al-hadith.> Model pemahaman dan aplikasinya
dalam kajian hadis tematik seperti hadis akidah akhlak, hadis sosial budaya, hadis ekonomi, dan
hadis sains. Selain model kajian yang dilakukan ulama ahli hadis klasik juga dikembangkan melalui
kajian perkembangan modern dalam hadis dengan merujuk beragam perkembangan teoritis ulama
modern dalam memahami hadis. Kenyataan tersebut juga didekati dengan beragam model
keilmuan tradisi lain seperti hermeneutika dalam memperkaya memahami hadis dalam konteks
kekinian dengan melakukan beragam pendekatan integrasi dan interkoneksi.**

Model pemahaman hadis dalam kajian ulama kontemporer menjadi kajian yang menarik
dilakukan. Hal tersebut bermuara pada kontekstualisasi hadis dengan merujuk beragam model
pemahaman yang ada. Salah satu hal yang menarik adalah pelibatan hermeneutika dalam kajian
hadis yang dapat dijadikan sebagai bagian dari memecah kebekuan teks di mana metodologi
tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang memahaminya di era sekarang.
Model tersebut dikaji dalam melihat kajian syarah hadis sebagaimana dalam Fath al-Bari oleh
Agusni  Yahya.”® Kajian pemahaman hadis menjadi sebagai kelaziman dengan melibatkan
hermeneutika sebagaimana yang sudah dikembangkan tokoh modern dalam bidang pemahaman
hadis seperti Fazlur Rahman,?”” Khalid Abl Fadl,?® Fatimah Mernissi dan Riffat Hassan,” Nasr
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Hamid Abii Zayd,*® ‘Abdullah Saeed,” dan Hassan Hanafi.**> Mereka merupakan pioneer dalam
memberikan pengkajian ulang kajian teks termasuk di dalamnya hadis dengan beragam
pendekatan dan sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan secara umum sesuai konteks tempat dan
waktu sekarang.

Selain model yang dilakukan ulama hadis modern dan kontemporer juga ditemukan
beragam keilmuan lain yang dapat diadopsi dalam pemahaman hadis. Kajian atas antropologi hadis
juga menjadi bagian dalam pemahaman hadis.** Kajian lain dalam keilmuan kekinian yang
menjadi dasar pengembangan pemahaman hadis adalah ilmu sosial.** Keilmuan lain adalah telaah
historis, # yang dalam Bahasa hadis dapat dikatakan dengan sabib al-wurid (sebab-sebab turunnya
sebuah hadis).* Kajian atas hal ini juga melahirkan kajian sains dalam hadis.”” Kajian lain atas
model pemahaman baru ini merupakan konsekuensi adanya paradigma integrasi-interkoneksi yang
digagas oleh M. Amin Abdullah di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.’® Atas dasar hal tersebut
melahirkan beragam pendekatan yang multidisipliner dalam kajian Islam termasuk dalam bidang
hadis.”” Kajian keilmuan dan model metodologi yang dikaji menjadikan model pemahaman hadis
lebih komprehensif dan dapat menjadikan hadis s@/ib likulli zaman wa makéan (dapat adaptif sesuai
waktu dan tempat).

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa kajian atas Pemahaman hadis dalam teks hadis
menjadi bagian penting dalam diksursus kajian hadis. Hal tersebut terkait erat dengan interaksi
umat Islam dengan ajarannya. Untuk mengkaji kedua tokoh dalam artikel ini sebagaimana dalam
pemikiran hadis yang dikembangkan Suryadi dilakukan melalui data utama yakni melalui disertasi
beliau yang berjudul Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi saw. Perspektif Muhammad
al-Ghazali dan Yasuf al-Qardawi. Disertasi tersebut telah dipublikasikan tahun 2008 di Penerbit
Teras Yogyakarta. Data kajian atas kedua tokoh tersebut kemudian diperkaya dengan kajian yang
berkembang dalam artikel yang mengkaji kedua tokoh tersebut. Setelah data diperoleh kemudian
dilakukan model klasifikasi dan kajian secara mendalam kemudian menjadikan kedua tokoh
menjadi bagian integral dalam pemahaman utuh atas Suryadi yang di dalamnya mengisyaratkan
pentingnya kajian matan hadis yang pada dasarnya kajian ini dalam sejarah awalnya kurang atau
diabaikan. Dalam kajian ini, diketahui pentingnya kajian matan dan model yang ada dan
berkembang atasnya menjadi telaah penelusuran atas genealogi pemikiran pemahaman hadis kedua
tokoh dan selanjutnya kedua tokoh menjadi bagian dalam transformasi pemikiran pemahaman
hadis kekinian dengan melibatkan keilmuan yang terus berkembang di masa kekinian dalam
melihat keberlanjutan model pemahaman hadis. Namun, pijakan atas pola model yang ditawarkan
kedua tokoh tersebut menjadi bagian terpenting di dalamnya.

Gagasan Pemahaman Hadis Suryadi

Problem pemahaman hadis menjadi bagian terpenting dalam khazanah kajian hadis. Hal ini
melahirkan beragam model pemahaman hadis yang berkembang dalam sejarah kajian hadis.
Setidaknya model tersebut dapat menjadi empat macam sebagaimana disebutkan Muhlis Hanafi
yakni kekirian, moderat dan ke kanan. Atas dasar ini pula dalam konteks Indonesia terdapat pola
pemahaman hadis yang dikembangkan oleh akademisi Indonesia yakni Suryadi. Kajian atas
pemahaman hadis yang dilakukan adalah bertolak dari dua tokoh yang mengkaji pemahaman hadis
yaitu Muhammad al-Ghazali dan Yasuf al-Qardawi.® Keduanya ahli hadis kontemporer yang
menamatkan studinya di Universitas Al-Azhar Mesir dan memiliki karya ilmiah di bidang hadis
khususnya tentang pemahaman hadis. Keduanya memiliki arah yang sama dalam memahami hadis
dengan karya masing-masing.*’ Kajian ahli hadis lebih tekstual dibandingkan dengan kajian ahli
fikih. Hal tersebut sebagaimana kajian yang dilakukan oleh Muhammad al-Ghazali. Untuk
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menjembatani hal tersebut, Yasuf al-Qardawi memberikan penjelasan tentang bagaimana cara
terbaik dalam memahami hadis sebagai ajaran Islam. Kajian di dalamnya mengaitkan kajian di
bidang lain yang tidak hanya terbatas dalam hadis, yakni kesesuaian dengan al-Qur’an, hadis dan
sejarah atau fakta historis.

Kedua tokoh pemahaman hadis kekinian yang menjadi bahasan dalam artikel ini yang juga
menjadi fokus kajian pemahaman hadis Suryadi dikarenakan kedua tokoh hadis tersebut
merupakan ahli hadis yang menekankan aspek formulasi kaidah dan konter balik pada orientalis.
Selain itu keduanya mengkaji secara rinci dan aplikatif atas hadis-hadis yang terkait beragam isu
yang berkembang sekarang.”? Inti dari pemahaman hadis menurut Muhammad al-Ghazali adalah
ada empat hal yakni kesahihan matan hadis dapat ditentukan dengan tidak bertentangan dengan
kandungan al-Qur’an, tidak bertentangan pula dengan rasio dan logika sehat, tidak bertentangan
dengan hadis yang kuat dan tidak bertentangan dengan fakta historis. Dalam konteks pemahaman
hadis juga harus dilakukan pengujian dengan al-Qur’an dan hadis, fakta historis serta kebenaran
ilmiah.*® Keempat cara ini adalah dalam rangka menuju pemahaman yang kontekstual. Isu-isu
menarik dalam kitab ini kemudian juga mengalami perkembangan. Ada enam kajian di dalamnya
yakni 72 yu dan riwdyah, sekitar dunia wanita, perihal nyanyian, agama antara adat istiadat ibadah
dan etika, kerasukan setan, memahami al-Qur’an langkah awal, antara sarana dan tujuan seta takdir
dan fatalisme serta penutup.*

Yasuf al-Qardawi memberikan model pemahaman hadis yang esensial dalam rangka
mengurangi pemahaman secara harfiah dengan kata lain berpegang pada tubuh tapi lupa ruh hadis
itu sendiri.® Buku Kayfa yang menjadi bagian artikel dan disertasi Suryadi ada tiga bagian kajian.
Pertama, di dalamnya dikaji tentang kedudukan sunnah, kewajiban umat Islam atas sunnah dan
metode berinteraksi dengan sunnah. Bagian kedua adalah kedudukan sunnah dalam fikih dan
dakwah dan bagian ketiga adalah petunjuk metodologis dalam memahami hadis Nabi saw. Model
pemahaman hadis Yasuf al-Qardawi adalah memahami sunnah sesuai petunjuk al-Qur’an,
menghimpun hadis yang se-tema, menggabungkan atau menzrjih hadis yang bertentangan,
memahami hadis sesuai latar belakang situasi, kondisi dan tujuan, membedakan antara sarana yang
berubah dan tetap, membedakan antara yang gaib dan nyata, memastikan makna kata-kata dalam
hadis.* Delapan cara tersebut sebenarnya merupakan implementasi atas tiga hal pokok dalam
berinteraksi dengan hadis atau sunnah Nabi saw. Ketiga hal tersebut adalah meneliti kesahihan
hadis, memahami sunnah sesuai pengertian Bahasa konteks, dan asbib al-wurid hadis untuk
menentukan makna sesungguhnya dan ketiga memastikan bahwa sunnah yang dikaji tidak
bertentangan dengan 74y lain yang lebih kuat.’

Faktor Pemilihan Tokoh dalam Kajian

Suryadi adalah guru besar hadis yang berkhidmat di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau
dilahirkan di Pati 12 Maret 1965 dan aktif menjadi ASN di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sejak
tahun 1993.% Beliau sebagai salah satu guru besar di bidang hadis di Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dikukuhkan pada masa Musa Asy’ari tahun
2011.” Karya ilmiah yang dihasilkan selama hidupnya lebih banyak tentang hadis dan wajar
karenanya beliau juga dikukuhkan sebagai ahli hadis dalam guru besarnya. Karya ilmiah beliau
salah satunya terkait pemahaman hadis dengan pendekatan historis.”® Selain itu beliau juga
menjelaskan tentang rekonstruksi kritik matan dan sanad dalam hadis.’! Selain itu, juga terdapat
tulisan dengan berbentuk beragam penulis seperti dalam kajian pemahaman hadis khususnya
tokoh tertentu seperti Sirajuddin Abbas.’> Buku yang menjadi kajian artikel ini adalah dari disertasi
beliau yang sudah diterbitkan tahun 2008.%



206 | REFLEKSI, Volume 19, Nomor 2, Oktober 2020

Kajian atas Muhammad al-Ghazali dilahirkan di Mesir pada 22 September 1917 M. beliau
adalah akademisi lulusan Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar Mesir pada tahun 1941 di
jenjang sarjana. Sedangkan jenjang magisternya diraih tahun 1943 M. dari Fakultas Bahasa Arab
di Perguruan Tinggi yang sama. Beliau juga mengajar di almamaternya dengan beragam fakultas
yakni Syari’ah, Ushuluddin, Dirasah Arabiyyah dan Islamiyyah dan Fakultas Tarbiyah. Selain itu
juga mengajar di Universitas Ummu al-Qura Makkah dan Universitas di Qatar. Beliau meninggal
pada 9 Maret 1996 M. di Riyad. Beliau meninggalkan beragam karya monumental buku yang
berjumlah 59 buah di antara bukunya al-Sunnah al-Nabawiyyah bayna Ahl al-Figh wa Abl al-
Hadith, Aqidat Muslim, Difa’ an al-Shari'ah Didd Mara'a’in al-Mustashrigin, Figh al-Sayrah, Kayfa
Nafhamu al-Islam, dan sebagainya.* Selain itu, beliau menulis di beragam majalah berupa artikel
baik di Mesir maupun di Saudi Arabia dan Qathar.”® Apa yang dilakukan Muhammad al-Ghazali
dalam kitab yang menjadi bagian penelitian ini adalah terkait permintaan al-Ma’had al-Alami li al-
Fikr al-Islami sebuah yayasan yang berkedudukan di Washington DC Amerika Serikat.*® Tulisan
tersebut di dalamnya banyak melemahkan hadis-hadis yang selama ini kuat menjadikan lembaga
tersebut kemudian menulis tema yang sama sebagaimana dalam kajian ini.

Yasuf al-Qardawi dilahirkan di Mesir 6 September 1926 M. Sebelum belajar di Perguruan
Tinggi, sosok Yusuf muda mengenyam belajar di kota Tanta yakni Ma’had al-Azhar dan beliau
mengkaji buku tasawuf antara lain /pya’ ‘Ulim al-Din karya al-Ghazali. Beliau lulusan sarjana di
Fakultas Ushuluddin tahun 1953 di Al-Azhar University. Tahun 1960 lulus pascasarjana dengan
konsentrasi Tafsir Hadis dan beliau langsung melanjutkan doktor dengan disertasi al-Zakah wa
Atharuba fi Hall al-Masid’il al-Ijtima‘iyyah” (Zakat dan Pengaruhnya dalam Memecahkan
Problematika Sosial).”® Beliau adalah seorang penulis yang sangat produktif dan karya lain beliau
sebanyak 88 buah antara lain Kayfa Nata‘amalu ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Kayfa Nata amalu
ma'a al-Quran al-Karim, Kayfa Nata'amalu ma'a al-Turith, Figh al-Zakah, al-Halal wa al-Haram
[t al-Islam, Fatawa Mu asirah, dan lain-lain.”® Beliau juga aktif menulis di beragam media massa
antara lain di majalah al-Ummah, al-‘Arabi dan sebagainya.®® Beliau aktif di beberapa negara selain
Mesir, Arab Saudi dan Qatar yang di ketiga negara tersebut memiliki sumbangan besar dalam
kehidupan dan kepenulisan di dalamnya.

Transformasi Pemikiran Hadis Suryadi dalam Konteks Kekinian

Perkembangan pemikiran pemahaman hadis merupakan keniscayaan dalam sejarah
perkembangan dalam sejarahnya. Sejak awal kajian ini berkembang sesuai dengan kajian yang
diperlukan dalam masyarakat. Sejak awal, melalui Nabi saw. menjelaskan ajaran Islam dengan baik
dan masyarakat sahabat mampu melaksanakan dengan baik. Pola yang diterapkan oleh Nabi saw.
dijadikan model oleh generasi sesudahnya dengan melakukan beragam pendekatan melalui 7as
atau teks dan 72 yu atau ijtibad. Kenyataan tersebut kemudian melahirkan beragam pendekatan
yang dilakukan oleh ulama hadis dengan beragam teoritisasi di dalamnya. Dalam sejarah panjang
model yang dilakukan ulama hadis klasik lebih condong kepada kritik sanad hadis. Setidaknya,
karya-karya ulama lebih terfokus persoalan ini. Hal tersebut kemudian disempurnakan dengan
beragam tokoh yang lahir kemudian dan menghasilkan rekonstruksi matan hadis. Atas dasar inilah
lahir Muhammad Tahir Jawabi yang melontarkan kritik matan dengan dua asumsi pokok. Kedua
asumsi tersebut adalah kritik sebagai cara untuk menentukan benar tidaknya matan hadis dan
kritk matan sebagai bagian mendapatkan model pemahaman hadis yang benar.®’ Untuk
melakukan kritik tersebut sangat susah di antara ulama hanya menjelaskan secara garis besar saja
dalam hal ini.
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Atas kajian di atas, Muhammad Mustafa al-Siba’i memberikan kriteria kritik matan.
Setidaknya atas hal tersebut ada lima hal yakni tidak bertentangan dengan prinsip penalaran
fundamental dan umum, tidak mengandung hal-hal yang tidak masuk akal, harus sesuai kondisi
sejarah di saat Nabi saw. hidup, tidak hanya diriwayatkan satu saksi saja melainkan secara luas dan
tidak mendorong penalaran jahat. Kenyataan tersebut juga dijadikan kriteria oleh Salah al-Din al-
Adlabi dengan empat kriteria. Keempat kriteria adalah tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak
bertentangan dengan hadis dan sirah Nabi saw., tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan
fakta serta terakhir susunan pernyataannya sesuai ciri-ciri kenabian. Fazlur Rahman ahli hadis
Pakistan menjelaskan dapat dilakukan pemahaman dengan baik yakni dengan cara memahami teks
hadis dan memahami teks latar belakang situasional dan merumuskan prinsip ideal moral dalam
hadis untuk aplikasi di masyarakat. Hal senada juga dilakukan oleh M. Syuhudi Ismail yang
menjelaskan tentang perlunya pola pemahaman secara tekstual dan kontekstual.

Pola pemahaman hadis Suryadi sebagaimana didapatkan dalam pemahaman hadis
Muhammad al-Ghazali dan Yasuf al-Qardawi adalah pentingnya pemahaman antara sanad dan
matan hadis. Kedua piranti hadis sebagai unsur utama dalam sebuah hadis harus jelas
keberadaannya. Apa yang dilakukan oleh kedua tokoh tersebut sebenarnya merupakan kajian yang
sudah ada sejak lama dalam khazanah kajian hadis. Hal tersebut sebagaimana yang dicontohkan
Nabi saw. dan ‘Aisyah istri beliau dalam memahami hadis seperti tidak bertentangan dengan al-
Qur’an. Atas dasar inilah untuk mengelompokkan kedua ahli hadis tersebut perlu melihat tipologi
pemikiran yang berkembang dalam sejarahnya. Setidaknya ada tiga hal model yaitu tradisionalis,
modernis dan moderat.®? Ketiga tipologi tersebut menjadikan kedua tokoh hadis tersebut sebagai
tokoh yang moderat dalam hal ini. Kedua tokoh tersebut tidak meninggalkan tradisi pemahaman
hadis sebelumnya dan dijadikan pijakan erat di dalam memahami hadis. Apalagi contoh kajian di
dalamnya merupakan contoh aktual di masyarakat luas.

Diskusi

Suryadi dalam kajian bukunya khususnya dalam disertasi doktornya telah memberikan
gambaran yang luas atas kedua tokoh yang menjadi kajian utama di dalamnya. Kedua tokoh
tersebut merupakan alumni al-Azhar Kairo Mesir yang memiliki karya ilmiah dan dedikasi tinggi
dalam bidang kajian hadis. Pemahaman hadis yang moderat menjadi model utama kedua tokoh
dalam memahami hadis Nabi saw. Kajian yang dilakukan kedua tokoh tersebut menghasilkan
model metodologi pemahaman hadis yang dapat diaplikasikan dengan baik dan benar generasi
sesudahnya. Upaya yang dilakukan merupakan usaha yang tiada henti keduanya dalam
mengarungi keilmuan yang di dapatkan selama hidupnya dan termasuk apa yang dilakukan dalam
kehidupan kesehariannya. Penelaahan atas ajaran Islam sebagaimana yang dihasilkan oleh kedua
ulama tersebut walaupun bukan merupakan keinginan individu dalam melakukan pencarian
keilmuan. Keduanya telah mampu menjembatani problem sosial keagamaan yang terjadi dengan
melihat kasus yang ada dalam pemahaman hadis lewat model pemahaman yang dibuatnya dengan
baik.

Model utama yang dilakukan keduanya merupakan bagian model yang dikenal dengan
integrasi interkoneksi keilmuan dalam konteks pada waktu itu masih sederhana di mana keduanya
sepakat bahwa pemahaman hadis juga tidak terlepas dari sosial historis dan sosial budaya di
sekelilingnya. Demikian juga apa yang dilakukan adalah merupakan upaya memahami ajaran Islam
dengan horizon baru yang mampu menghasilkan model pemahaman yang berbeda dengan
sebelumnya. Kebanyakan kedua tokoh tersebut lebih fokus pada kajian matan hadis di mana di
dalamnya adalah banyak informasi penting yang harus dijelaskan dengan baik. Muhammad al-
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Ghazali dalam kajiannya cukup mendalam dengan aplikasi yang tidak sedikit dalam menjelaskan
teorinya. Beliau menjelaskan 48 hadis dengan baik seperti hijab atau cadar, larangan perempuan
shalat Jumat di masjid, azab mayat karena tangisan keluarganya, kepemimpinan perempuan dan
sebagainya. Demikian juga tokoh Yasuf al-Qardawi di dalam kajiannya juga tidak sekedar
menjelaskan teoritis saja melainkan juga terkait aplikasinya sehingga memudahkan dalam
memahami hadis sesuai yang dijelaskan. Hadis yang menjadi contoh juga merupakan kajian
kontemporer persoalan yang terjadi di masyarakat.

Disertasi yang menjadi fokus utama kajian ini menghasilkan pola pemahaman yang lebih
humanis karena di dalamnya telah menampilkan kajian yang moderat dalam memahami ajaran
Islam. Hal ini tidaklah mengherankan bahwa kajian atas kedua tokoh tersebut sering dilakukan
ahli hadis dan dapat diterapkan dalam kehidupan kekinian. Atas dasar kajian ini pula setidaknya
model integrasi keilmuan mulai diterapkan walaupun masih terbatas. Hal ini menjadi kebiasaan
dalam konteks model pemahaman hadis dengan model tematik (mawdin’i). Keberlanjutan
pemahaman hadis dalam konteks kedua pemikiran tersebut merupakan sebuah capaian yang sangat
baik dan dapat dikembangkan. Kedua tokoh setidaknya dapat dijadikan acuan dalam memahami
hadis secara tematik yang sangat penting terutama dalam mendapatkan data hadis dan model
pemahaman di dalamnya. Pola tersebut kemudian dikembangkan dengan cara melakukan
pendekatan keilmuan kekinian dalam konteks keilmuan sosial budaya dan keilmuan lainnya baik
sains dan teknologi dalam rangka memahami hadis secara komprehensif. Model pemahaman
seperti ini akan menjadi bagian pemahaman senantiasa sesuai dengan ruh kenabian dan spiritnya
dalam kehidupan keseharian. Atas dasar inilah model pemahaman dapat dijadikan dalam rangka
kehidupan bersama di NKRI dalam naungan Pancasila sebagai ideologi di dalamnya.

Simpulan

Model pemahaman hadis yang dikembangkan dua tokoh yang menjadi bagian dari obyek
material disertasi karya Suryadi merupakan model pemahaman yang moderat atas hadis. Kajian
kedua tokoh mampu dan dapat diterapkan dalam konteks Indonesia yang Islamnya memiliki khas
wasatiyah. Apa yang dilakukan Muhammad al-Ghazali dan Yasuf al-Qardawi dalam mengkaji
hadis yang dapat dipahami dengan baik dalam konteks kekinian menjadikan Islam sebagaimana
yang dibawa Nabi saw. sesuai dengan ruh dan spirit yang diajarkannya. Hal ini membedakan kajian
yang berkembang selama ini yang cenderung memaknai hadis secara tekstualis. Perangkat
metodologi yang dikembangkan keduanya sudah melampau apa yang dilakukan sebelumnya
karena kajian yang dilakukan adalah kajian atas matan hadis yang selama ini kurang dan tidak
pernah dijamah secara jelas dan aplikatif ulama sebelumnya. Pemahaman hadis tersebut terus
berkembang dengan melibatkan keilmuan lain dalam rangka integrasi interkoneksi yang pada
awalnya terbatas pada sosial historis menjadi dalam ranah sosial, budaya, psikologis, antropologis
dan bahkan sains serta teknologi modern.
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